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PERATURAN GUBERNUR PROVINS] DAERAH KHUSUS
IBUKOTA JAKARTA

NOMOR 4 TAHUR 2011
TENTANG
PEMBENTUKAN ORGANISASI DAN TATA KERJA
PUSAT KESEHATAN MASYARAKAT

DEMGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

GUBERNUR PROVINSI DAERAH KHUSUS IBUKOTA JAKARTA,

bahwa berdasarkan keteniuan Pasal 148 Peraturan Dacrah Nomor 10
Tahun 2008 tenlang Organisasi Perangkal Daarah dan Pasal 51 Peraturan
Gubemur Nomor 150 Tahun 2000 tentang Organisasi dan Tala Kerja Dinas
Kasehalan, perlu menetapkan Peraturan Gubernur tentang Pembenlukan
Organisasi ¢! an Tala Kera Pusal Keschatan Masyarakat;

1. Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1974 tentang Pokok-pokok Kepegawaian

sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 43 Tahun
199

2. Undang-Undang Momor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara;
3. Undang-Undang Nemor 1 Tahun 2004 lentang Perbendaharaan Negara,

4. Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2004 tentang Pembentukan Peraturan
Perundang-undangan;

(4]

Undang-Undang Momor 15 Tahun 2004 tentang Pemeriksaan Pengelolaan
dan Tanggung Jawab Pengelolaan Keuangan Negara;

6. Undang-Undang Momor £5 Tahun 2004 tentang Sistem Porencanaan
Pembangunan iNasional;

7. Undang-Undang Nomor 29 Tahun 2004 tentang Praklin Kedokleran;

8. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 lentang Pemerinlahan Daerah
sebagaimana telah beberspa kali diubah terakhir dengan Undang-
Undang Nomor 12 Tahun 2008;

9. Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2007 tentang Pemernintahan Provinsi
Daerah Khusus lbuxcla Jakada sabagni lbukota Megamn Kesaluan
Republik indonesia;



10.

11.

12.

13

14,

15.

16.

17.

18.

19.

Al

22,

23.

24.

23,

26.

Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan;

Peraturan Pemerintah Nomor 16 Tabhun 1994 tentang Jabatan Fungsional
Pegawai Negeri Sipil;

Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 1996 tentang Tenaga Kesehatan;

Peraturan Pemerintah Nomor 23 Tahun 2005 tentang Pengelolaan
Keuangan Badan Layanan Umum;

Peraturan Pemerintah Momor 58 Tahun 2005 tentang Pengelolaan
Keuangan Daerah;

Peraturan Pemeriniah Momor 6 Tahun 2006 lentang Pengelolaan
Barang Milik Megara/Daarah schagaimana telah divbah dengan Feraturan
Pemerintah Momor 38 Tahun 2008;

Peraturan Pemerntah Momor 8 Tahunm 2006 lentang Pelaporan
Keuangan dan Kinerja Instansi Pemerintah;

Peraturan Pemerintah Momor 38 Tahun 2007 tentang Pembagian
Uruzan anlara Pemerintah, Pemenntahan Daerah Provinsi dan
Pemerintahan Daerah Kabupaten/Kota;

Peratluran Pemerintah Momor 39 Tahun 2007 tentang Pengelolaan Uang
iMegara/Daerah;

Peraturan Pemerintah Momor 41 Tahun 2007 tentang Organisasi
Perangkat Daerah;

. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 200G tentang

Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah sebagaimana telah diubah
dengan Peraturan Menteri Dalam Neger Nomor 59 Tahun 2007;

Peraturan Menteri Dalam Megeri Momor 61 Tahun 2007 tentang Pedoman
Teknis Pengelolaan Keuangan Saluan Kerja Perangkat DaerahfUnit
Kera Perangkatl Daerah yang Menerapkan Pala Pengelolaan Keuangan
Badan Layanan Umum Daerah;

Peraturan Menleri Negara Pendayagunaan Aparatur Megara MNomor
PER/OZ/M.PANM/200T7 tentang Pedoman Organisasi Satuan Kera di

Lingkungan Instansi Pemerintah yang Menerapkan Pola Pengelolaan
Keuangan Badan Layanan Umum;

Peraturan Daerah Nomor 10 Tahun 2008 tentang Organisasi Perangkat
Daerah;

Peraluran Daerah Nomor 4 Tahun 2009 tentang Sistem Kesehatan
Daerah;

Peraturan Gubemur Momor 106 Tahun 2008 tentang Pengelolaan
Keuangan Satuan Kerja Perangkat Daerah/Unit Kerja Perangkat Daerah
yang Menerapkan Pola Pengelolaan Keuvangan Badan Layanan Umum
Daerah;

Peraturan Gubemur Nomor 150 Tahun 2000 tentang Organisasi dan
Tata Kerja Dinas Kesehatan;



MEMUTUSKAN :

Menetapkan : PERATURAN GUBERNUR TENTANG PEMBENTUKAN ORGANISAS] DAN
TATA KERJA PUSAT KESEHATAN MASYARAKAT.

BAB |
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Gubemur ini yang dimaksud dengan :

1.

2.

10.

11.

12.

Daerah adalah Provinsi Daerah Khusus lbukota Jakarta.

Pemerintah Daerah adalah Gubernur dan Perangkat Daerah sebagai
unsur panyelenggara pemerintahan daerah.

. Gubemur adalah Kepala Daerah Provinsi Daerah Khusus [bukota

Jakarta.

. Sekretaris Daerah adalah Sekrelars Daerah Provinsi Daerah Khusus

Ibukota Jakarta.

. Inspekiorat adalah Inspekiorat Provinsi Daerah Khusus Ibukota Jakarta,

. Badan Pengelola Keuangan Daerah yang selanjulnva disingkat BPKD

adalah Badan Pengelola Kevangan Daerah Provinsi Daerah Khusus
lbukote Jakarta.

. Badan Kepegawaian Daerah yang selanjulnya disingkat BKD adalah

Badan Kepegawaian Daerah Provinsi Daerah Khusus Ibukota Jakarta,

. Biro Organisasi dan Tatalaksana yang selanjulnya disebul Biro Oriala

adalah Biro Organisasi dan Tatalaksana Sekretariat Dasrah.

. Dinas Kesehatan adalah Dinas Kesehalan Provinsi Daerah Khusus bukota

Jakarla.
Kepala Dinas adalah Kepala Dinas Kesehatan.

Fusat Kesehatan Masyarakal Kecamalan yang selanjutnya disebut Puskesmas
Kecamalan adalah Pusat Kesehalan Masyarakal di Kecamalan,

Pusat Kesehalan Masyarakat Kelurahan yang selanjulnya disebut Puskesmas
Kelurahan adalah Pusat Kesehalan Masyarakat di Kelurahan.
BAB Il
PEMBENTUKAN

Pasal 2

(1) Dengan Peraluran Gubernur ini dibentuk Puskesmas.



(2)

(1)
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(5)

(1)

{2)

Puskesmas sebagaimana dimaksud pada ayat (1) terdiri dari :

a. Puskesmas Kecamatan; dan
b. Puskesmas Kelurahan.

BAE 1
KEDUDURAN, TUGAS DAMN FUNGS!
Pasal 3

Puskesmas Kecamatan merupakan Unit Pelaksana Teknis Dinas Kesehatan
di bawah Suku Dinas Kesehatan.

Puskesmas Kelurahan merupakan Satuan Pelaksana dar Puskesmas
Kecamatan di Wilayah Kelurahan.

Puskesmas Kecamatan dipimpin oleh seorang Kepala Puskesmas
Kecamatan yang berkedudukan di bawah dan berlanggung jawab
kepada Kepala Dinas Kesehatan melalui Kepala Suku Dinas Kesehatan.

Fuskesmas Kelurahan dipimpin oleh seocrang Mepala Fuskesmas
Kelurahan yang boerkedudukan di bawah dan berlanggung jawab kepada
Kepala Puskesmas Kecamalan dan bukan Jabatan Struktural.

kKepala Puskesmas KMelurahan diangkat dan diberhentikan oleh Kepala
Puskesmas Kecamatan.

Pasal 4

Puskesmas Kecamalan mempunyai lugas melaksanakan pelayanan
kesehatan perorangan dan melakukan koordinasi kesehatan masyarakal
di lingkat Kecamalan.

Untuk melaksanakan iugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1),
Puskesmas Kecamatan mempunyai fungsi :

a. pernyusunan Rencana Kera dan Anggaran (RKA) dan Dokumen
Pelaksanaan Anggaran {DPA) Puskesmas Kecamatan;
pelaksanaan Dokumen Pelaksanaan Anggaran Puskesmas Kecamatan;
pelakzanaan standar dan prosedur pelayanan kesehalan;
pemyusunan rencana stratlegis Puskesmas Kecamalan;
penvelenggaraan pelayanan kesehatan gigi, mulut, pelayvanan medis
umum dan spesialis larbatas;
penyclenogaraan asuchan keperawatan dan persalinan serta rawat
inap terbatas;
penyelenggaraan pelavanan penunjang medis lerbatas;
penyelenggaraan pelayanan keluarga berencana dan imunisasi;
penyelenggaraan pelayanan 24 jam dan ambulans rujukan;
penyelenggaraan pelayanan gadar berencana;
penyelenggaraan konsultasi kesehatan perorangan dan rujukan;
penyeienggaraan pencatatan medis;

. penyelenngaraan pemeliharaan dan perawalan peralatan kedokleran,

peratatan keperawalan, peralatan perkantoran dan peralatan kesehalan
lainnya;
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e, mengupayakan peningkatan mutu dan penjaminan mutu pelayanan; dan
f. melaporkan dan mempertanggungjawabkan pelaksanaan tugas dan fungsi
Puskesmas Kecamatan.

Bagian Keliga
Subbagian Tata Usaha
Pasal 7

(1) Subbagian Tata Usaha merupakan Saluan Kera Stal dalam pelaksanaan
administrasi Puskesmas Kecamatan.

(2) Subbagian Tata Usaha dipimpin oleh seorang Kepala Subbagian yang
berkedudukan di bawah dan bertanggung jawab kepada Kepala Puskesmas
Kecamatan,

{(3) Subbagian Tata Usaha mempunyai tugas :

a. menyusun bahan Rencana Kerja dan Anggaran (RKA) dan Dokumen
Pelaksanaan Anggaran (DPA) Puskesmas sesual dengan lingkup
tugasnya:;

b. melaksanakan Dokumen Pelaksanaan Anggaran Puskesmas sesuai
dengan lingkup tugasnya;

c. mengoordinasikan penyusunan Rencana Strategis (Renstra), Rencana

Kerja dan Anggaran (RKA) dan Dokumen Pelaksanaan Anggaran

(DPFA) Puskesmas;

melaksanakan monitoring dan evaluasi pelakszanaan Dokumen

Felaksanaan Anggaran Puskesmas;

melaksanakan pangelolaan teknologi informasi Puskesmas;

melaksanakan pengeiolaan kepegawaian, keuangan dan barang;

melaksanakan kegiatan kerumahtanggaan, surat menyurat dan kearsipan;
melaksanakan proses penyediaan peralatan kedokieran, peralatan
keperawatan, peralatan perkantoran dan peralatan medis lainnya;

i. melaksanakan pemeliharaan dan perawalan peralatan kedokteran,

peralatan keperawatan, peralatan perkantoran dan peralatan medis

lainnya;

melaksanakan upacara dan pengaturan acara Puskesmas;

melaksanakan pemeiiharaan dan perawatan kantor dan kendaraan

ambulans/dinas;

. menghimpun dan mengajukan penghapusan barang Puskesmas
yang lidak laik pakai;

. memelihara keamanan, ketertiban, keindahan dan kebersihan Kanlor,
mengoordinasikan penyusunan laporan keuangan, kinerja, kegiatan
dan akuntabilitas Puskesmas;

0. menyiapkan bahan laporan Puskesmas yang terkait dengan tugas

Subbagian Tata Usaha; dan

p. melaporkan dan mempertanggungjawabkan pelaksanaan tugas

Subbagian Tata Usaha.
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Bagian Keempal
Koordinator Pelayanan
Pasal &
{1} Untuk mengoordinasikan dan mengendalikan kegialan pelayanan pada
g:r;::gn :nf_:layanan Kesehatan ditetapkan 1 (satu) orang Koordinator

(2) Koordinator sebagaimana dimaksud pada ayatl (1), ditatapkan oleh kepala
Fuskesmas Kecamalan.



(3)

(4)

(1)

(2)

a0 o

(3)

(4)

(3)

(1)

Koordinator sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan ayat (2),
berkedudukan di bawah dan bertanggung jawab kepada Kepala
Puskesmas Kecamatan dan bukan Jabatan Struktural.

Koordinator Pelayanan mempunyai tugas :

a. Wrdinaaihan penyusunan bahan Rencana Kerja dan Anggaran
{ } dan Dokumen Pelaksanaan Anggaran (DPA) Puskesmas

Kecamatan dan masing-masing Satuan Felaksana Pelayanan Kesehatan;

menyusun standar dan prosedur pelayanan kesehatan;

mengoordinasikan penyusunan rencana kebutuhan prasarana dan

sarana Saluan Pelaksana Pelayanan Kesehatan;

memaoanitor kelengkapan'ketersediaan dan kelaikan prasarana dan

sarana Saluan Pelaksana Pelayanan Kesehalan;

memaonitor, mengendalikan dan mengevaluasi pelaksanaan standar

dan prosedur pelayanan kesehatan;

mengoordinasikan, memoniltor dan mengendalikan kegiatan pelayanan

pada Satuan Pelaksana Felayanan Keschatan;

melaksanakan penanganan keluhan pelanggan pelayanan kesehatan;

Kmmmul ; inasikan dan n.engendalikan kegiatan pelayanan di Puskesmas

2ilranan;

melakukan koordinasi kesehatan masyarakat dengan unil terkait;

menyelenggarakan bimbingan praktik kera lapangan uniuk insbifuss

yang lelah ditentukan oleh Dinas Kesehatan;

k. mengoordinasikan bahan laporan Puskesmas Kecamatan dan Satuan
Pelaksana Pelayanan Kesehatan; dan

l. melaporkan pelaksanaan tugas Koordinator Pelayanan.
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Pasal9

Untuk melaksanakan kegiatan pelayanan kesehatan di Puskesmas
Kecamatan dibentuk Satuan Pelaksana Pelayanan Kesehalan sesuai
kebutuhan dan ketersediaan sumber daya.

Satuan Pelaksana Pelayanan Kesehatan sebagaimana dimaksud pada
ayat (1), antara lain :

i)

. Satuan Pelaksana Pelayanan Medis Umum;

. Saluan Pelaksana Pelayanan Kesehatan Gigi dan Mulut;
Satuan Pelaksana Pelavanan Kesehatan Ibu dan Anak; dan

. Satuan Pelaksana Pelayanan Gadar dan Bencana.

Unluk memimpin pelaksanaan kegialan pelayanan kesehatan pada
masing-masing Satuan Pelaksana Pelayanan Kesehatan dapat diangkat
1 (salu) orang Tenaga Fungsional Kesehatan sebagai Penanggung jawab
Saluan Pelaksana Pelayanan Kesehatan yang ditelapkan oleh Kepala
Puskesmas Kecamatan.

Fenaa'iggurg jawab Satuan Pelaksana Pelayanan Kesehatan berkeduedukan
di bawah dan bertanggung jawab kepada Koordinator Pelayanan dan
bukan Jabatan Strukiural.

Uraian tugas Satuan Pelaksana Pelayanan Kesehatan ditetapkan oleh
Kepala Puskesmas atas usul Koordinator Pelayanan.
Bagian Kelima
Koordinator Penunjang
Fazal 10

Untuk mengoordinasikan dan mengendalikan kegiatan pelayanan pada
Satuan Pelaksana Pelayanan Penunjang ditetapkan 1 (satu) orang
Koordinator Penunjang.



(2)

(3)

(4)

(1

(2)

(3)

(4)

(2)

Koordinator sebagaimana dimaksud pada ayat (1), ditetapkan oleh
Kepala Fuskesmas Kecamatan.

Koordinator sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan ayat (2),

berkedudukan di bawah dan berfanggung jawab kepada Kepala Puskesmas
Kecamatan, serta bukan Jabatan Strukiural.

Koordinator Penunjang mempunyai tugas :

a. mengoordinasikan penyusunan bahan Rencana Kerja dan Anggaran

(RKA) dan Dokumen Pelaksanaan Anggaran (DPA) Puskesmas

Kecamatan dar masing-masing Satuan Pelaksana Pelayanan Penunjang;

menyusun standar dan prosedur pelayanan penunjang;

mengoordinasikan penyusunan rencana kebutuhan prasarana dan

sarana Satuan Pelaksana Pelayanan P&nunjan%_

d. memonitor heIErn?kapamkelemediaan dan kelaikan prasarana dan

sarana Satluan Pelaksana Pelayanan Penunjandg;

e, memonitor, mengendalikan dan mengevaluasi pelaksanaan standar
dan prosedur pelayanan penunjandg;

f. mengoordinasikan, memaonitor dan mengendalikan kegiatan pelayanan
pada Satuan Pelaksana Pelayanan Penunjang;

E. melaksanakan penanganan keluhan pelanggan pelayanan penunjang,

. me rdinasikan bahan laporan Puskesmas Kecamatan dari Satuan

Pelaksana Pelayanan Penunjang; dan

i. melaporkan pelaksanaan tugas Koordinator Fenunjang.

g B

Paszal 11

Untuk melaksanakan kegiatan pelayanan penunjang di Puskesmas
Kecamatan dibentuk Satuan Pelaksana Felayanan Penunjang sesuai
kebutuhan dan ketersediaan sumber daya,

Saluan Pelaksana Pelayanan Penunjang sebagaimana dimaksud pada
ayat (1), antara lain :

a. Satuan Pelaksana Pelayanan Laboratorium;
b. Satuan Pelaksana Pelayanan Gizi; dan
c¢. Satuan Pelaksana Pelayanan Farmasi.

Untuk memimpin pelaksanaan kegiatan pelayanan panunjanéa pada
masing-masing Satuan Pelaksana I?Eanan Penunjang dapat diangkat
1 (satu) orang Tenaga Fungsional Kesehatan sebagai penanggun
jawab Satuan Pelaksana Pelayanan Penunjang yang diletapkan ole
Kepala Puskezmas Kecamatan,

Penanggung jawab Satuan Pelaksana Pelayanan Penunjang berkedudukan
di bawah dan bertanggung jawab kepada Kcordinalor Penunjang dan
bukan Jabatan Struktural.
Uraian lugas Satuan Pelaksana Pelayanan Fenunjang ditetapkan oleh
Kepala Puskesmas Kecamatan atas usul Koordinator Penunjang.
Bagian Keenam
Puskesmas Kelurahan

Pasal 12

Puskesmas Kelurahan mempunyai tugas :

d.

menyusun dan mengajukan Rencana Kerja dan Anggaran (RKA) dan
Dokumen Pelaksanaan Anggaran (DPA) Puskesmas Kelurahan scbagai
baﬁp‘an dari Rencana Kena dan Anggaran (RKA) dan Dokumen
Pelaksanaan Anggaran (DPA) Puskesmas Kecamalan;
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melaksanakan puskesmas sesuai lingkup tugas Puskesmas Kelurahan;
menyusun rencana strateqgis Puskesmas Kelurahan, sebagai bagian dari
rencana strategis Puskesmas Kacamatan;

melaksanakan koordinasi dan pembinaan kesehatan masyarakat;
melaksanakan standar dan prosedur pelayanan kesehatan;
menyelenggarakan pelavanan kesehatan umum;

menyelenggarakan asuhan keperawatan secara terbatas;
menyelenggarakan pelayanan penunjang medis terbatas;
menyelenggarakan pelayanan keluarga berencana dan imunisasi;
menyelenggarakan konsultasi kesehatan perorangan dan rujukan;
menyelenggarakan pencatatan medis;

menyelenggarakan pemeliharaan dan perawatan peralatan kedokleran,
peralatan keperawatan, peralalan perkantoran dan peralatan kesehatan
lainnya;

. menyelenggarakan peningkatan dan penjaminan mutu palayanan;

melaksanakan pengelolaan teknologi informasi Puskesmas Kelurahan,
sebagai bagian dari teknologi informasi Puskesmas Kecamatan;

. melaksanakan kegiatan ketatausahaan antara lain kepegawaian, keuangan

dan barang, kerumahtanggaan sera surat menyural dan kearsipan: dan
melaporkan pelaksanaan lugas kepada Kepala Puskesmas Kecamatan.

Pazal 13

Untuk membantu Kepala Puskesmas Kelurahan dalam memimpin dan
mengoordinasikan pelaksanaan tugas Puskesmas Kelurahan, Kepala
Puskesmas Kelurahan dapat menunjuk 1 (satu) orang Penanggung jawab
Tata Usaha, 1 (satu) orang Penanggung jawab Pelayanan dan Penunjang
dan 1 (salu ) orang Penanggung jawab Kesehatan Masyarakat.

Penanggung jawab sebagaimana dimaksud pada ayal (1), berkedudukan
di bawah dan bertanggung jawab kepada Kepala Puskesmas Kelurahan,
dan bukan Jabatan Strukiural,

Uraian tugas Penanggung Jawab sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dan ayat (2), ditetapkan oleh Kepala Puskesmas Kelurahan.

Bagian Ketujuh
Subkelompok Jabatan Fungsional
Pasal 14

Dalam rangka mengembangkan profesi'keahliankompetensi Pejabat
Fungsional di Puskesmas Kecamalan dan Puskesmas Kelurahan
dibentuk Subkelompok Jabatan Fungsional yang berkedudukan di
Puskesmas Kecamatan yang ditelapkan oleh Kepala Puskesmas
Kecamatan, sebagai bagian dar Kelompok Jabatan Fungsional Dinas
Kesahatan.

Subkelompok Jabatan Fungsional sebagaimana dimaksud pada ayat (1),
dipimpin oleh seorang Ketua Subkelompok Jabatan Fungsional yang
berkedudukan di bawah dan berlanggung jawab kepada Kepala
Puskesmas Kecamatan.

Subkelompok Jabatan Fungsional sebagaimana dimaksud pada ayat (2),
diangkal oleh Kepala Puskesmas Kecamalan darl Pejabat Fungsional
sesuai keunggulan kompetensi (pengetahuan, keahlian dan integritas)
yang dirmilizi.



(4)

(1)

(2)

(1)

(2)

(1)

(€)
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Ketentuan lebih lanjut mengenal Subkelompok Jabatan Fungsional dialur
dengan Peraturan Gubernur sesuai kelentuan peraluran perundang-
undangan.

BAB WV

ESELOMN

Pasal 15
Kepala Puskesmas Kecamatan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5
ayat (1) huruf a, merupakan Jabatan Strukiural Eselon IV A dan hanya
dapat diduduki Pegawai Megeri Sipil.
Kepala Subbagian sebagaimana dimaksud dalam Pasal T ayat (2),
merupakan Jabatan Struktural Eselon IV.B dan hanya dapat diduduki
Pegawai Megen Sipil.

BAB VI

TATA KERJA

Pasal 16
Dalam memimpin dan mengoordinasikan pelaksanaan tugas dan fungsi
Puskesmas Kecamatan, Kepala Puskesmas Kecamatan berkoordinasi
dengan Camat.
Dalam memimpin dan mengeordinasikan pelaksanaan tugas dan fungsi
Puskesmas Kelurahan, Kepala Puskesmas Kelurahan berkoordinasi
dengan Lurah.

Pasal 17

Dalam melaksanakan tugas dan fungsinya Puskesmas Kecamatan waijib
taat dan berpedoman pada ketenluan peraturan perundang-undangan.

Kepala Puskesmas Kecamalan mengembangkan koordinasi dan kerja
sama dengan Satuan Kera Perangkal Daerah (SKPD), Unit Kera
Perangkat Daerah (UKPD) danfalau Instansi terkait dalam rangka
meningkatkan kinerja dan memperiancar pelaksanaan tugas dan fungsi
Puskesmas,

Pasal 18

Kepala Puskesmas Kecamalan, Kepala Subbagian, Koordinator pada Puskesmas
Kecamatan, Kepala Puskesmas Kelurahan, para Penanggung Jawab pada
Puskesmas Kecamatan dan Puskesmas Kelurahan dan Ketua Subkelompok
Jabatan Fungsional pada Puskesmas Kecamatan wajib melaksanakan tugas
masing-masing sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan
serta mencraopkan prinsip koordinasi, kerja sama, inlegrasi, sinkronisasi,
simplifikasi, akuntabilitas, transparansi, efekfivitas dan efisiensi dan menjaga
mulu layvanan.
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Pasal 19

(1) Kepala Puskesmas Kecamatan, Kepala Subbagian, Koordinator pada
Puskesmas Kecamatan, Kepala Puskesmas Kelurahan, para Penanggung
Jawab pada Puskesmas Kecamalan dan Puskesmas Helurahan dan
Kelua Subkelompok Jabatan Fungsional pada Puskesmas Kecamatan
wajib memimpin, mengoordinasikan, mengarahkan, memberikan bimbingan,
memberkan pelunjuk pelaksanaan wgas, membina dan menilai kinerja
bawahan masing-masing.

(2) Kepala Puskesmas Kecamatan, Kepala Subbagian, Koordinator pada
Fuskesmas Kecamalan, Kepala Puskesmas Kelurahan, para Penanggung
Jawab pada Puskesmas Kecamatan dan Puskesmas Kelurahan dan
Ketua Subkelompok Jabatan Fungsional dan Pegawai pada Puskesmas
Kecamatan wajib mengikuli dan memaltuhi perintah kedinasan atasan

masing-masing sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan.

Pasal 20

Kepala Puskesmas HKecamatan, Kepala Subbagian, Koordinator pada
Puskesmas Kecamatan, Kepala Puskesmas Keilurahan, para Penanggung
Jawab pada Puskesmas Kecamalan dan Puskesmas Keiurahan dan Ketua
Subkelompok Jabatan Fungsional pada Puskesmas Kecamatan wajib
mengawasi dan mengendalikan pelaksanaan tugas bawahan masing-masing
serta mengambil langkah-langkah vang diperukan apabila menemukan adanya
penvimpangan dandatau indikasi pemyimpangan.

Pasal 21

(1) Kepala Puskesmas Kecamatan, Kepala Subbagian, Koordinator pada
Puskesmas Kecamatan, Kepala Puskesmas Kelurahan, para Penanggung
Jawab pada Puzskesmaz Kecamatan dan Puskesmas Kelurahan, Kelua
Subkelompok Jabatan Fungsional dan Pegawai pada Puskesmas
Kecamalan, wajib menyvampaikan laporan pelaksanaan tugas (lermasuk
kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan tugas) kepada atasan
masing-masing sesuai dengan ketentuan peraluran  perundang-
undancgan.

(2) Atasan yang menerima laporan sebagaimana dimaksud pada ayat (1),

menindaklanjuti dan menjadikan laporan yang diterima sebagai bahan
pengambilan keputusan sesuai dengan kewenangan masing-masing.

Pasal 22
(1} Sekretariat Daerah melalui Birg Orala melaksanakan pembinaan
kelembagaan, kelatalaksanaan dan pelaporan terhadap Puskesmas
Kecamatan sebagai bagian dari pembinaan kelembagaan, ketatalaksanaan
dan pelaporan Dinas Kesehatan.
(2) Ketentuan lebih lanjut mengenai pembinaan sebagaimana dimaksud
pada ayat (1), diatur dengan Peraturan Gubemur.
BAB VII
KEPEGAWAIAN
Pasal 23

(1) Pegawai Megeri Sipil pada Puskesmas Kecamatan dan Puskesmas
Kelurahan merupakan Pegawai Negeri Sipil Daerah.
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Pengelolaan Kepegawaian sebagaimana dimaksud pada ayat (1),

dilaksanakan sesuai dengan kelenfuan peraturan perundang-undangan
kepegawaian negara,

Dalam pelaksanaan pengelolaan kepegawaian, Puskesmas Kecamaltan dan
Puskesmas Kelurahan mendapat pembinaan dan Sekretars Daerah melalui
BKD berkoordinasi dengan Biro Ortala, sebagai bagian dari pembinaan
pengelolaan kepegawaian Dinas Kesehatan.

Paszal 24

Guna menghindari kejenuhan dan mengembangkan pengalaman serta
wawasan pegawai dalam pelaksanaan tugas, Kepala Puskesmas Kecamatan
melaksanakan mulasi penugasan Kepala Puskesmas Kelurahan,
Koordinalor, Penanggung Jawab dan Pegawai lainnya di Puskesmas
Kecamatan dan Puskesmas Kelurahan secara berkala, teratur dan
konsisten, pada lingkup wilayah kerja Puskesmas Kecamatan yang
bersangkutan sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan.

Guna menghindar kejenuhan dan mengembangkan pengalaman serla
wawasan Pegawai dalam pelaksanaan tugas, Kepala Puskesmas Kelurahan
melaksanakan mutasi penugasan Penanggung Jawab Tata Usaha,
Penanggung Jawab Pelayanan dan Penunjang, Penanggung Jawab
Kesehatan Masyarakal, serta Pegawai pada Puskesmas Kelurahan
secara berkala, teratur dan konsisten pada lingkup Puskesmas Kelurahan
yang bersangkutan sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan.

Guna menghindari kejenuhan dan mengembangkan pengalaman seria
wawasan Pegawai dalam pelaksanaan lugas, Kepala Sudinkes melaksanakan
mutasi penugasan Pegawai Puskesmas Kecamatan dan Puskesmas
Kelurahan yang bukan Pejabat Struktural pada lingkup Kota Administrasi/
Kabupaten Administrasi yvang bersangkutan sesuai ketentuan peraturan
perundang-undangan.

Pasal 25

Puskesmas sebagai Unit Kerja Dinas Keschatan yang menerapkan Pola
Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum Daerah, dapat mempunyai
pegawai non Pegawai Negeri Sipil.

Pengelolaan Pegawai non Pegawai Meger Sipil dilaksanakan sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

BAEB Wil
KEUAMGAMN
Fa=zal 26

Puskesmas Kecamatan termasuk Puskesmas Kelurahan sebagai unit
kerja Dinas Kesehalan yang menerapkan Pola Pengelolaan Keuangan
Badan Layanan Umum Daerah, anggaran pelaksanaan tugas dan fungsinya
dibebankan pada Pendapatan Operasional Puskesmas Kecamatan dan
Puskesmas Kelurahan serta Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.
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Pengelolaan keuangan sebagaimana dimaksud pada ayat (1), dilaksanakan
sesual dengan ketenluan peraturan perundang-undangan bidang keuangan
negara/daerah.

BAB X
ASET
Fasal 27

Asetl yang dipergunakan oleh Puskesmas Kecamatan dan Puskesmas
Kelurahan sebagai prasarana dan sarana kerja merupakan aset daerah
dengan stalus kekayaan daerah yang tidak dipisahkan,

Pengelolaan aset atau prasarana dan sarana kerja sebagaimana dimaksud
pada ayat (1), dilaksanakan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan keuangan negara/daerah dan ketenluan peraturan perundang-
undangan pengelolaan barang milik negara’daerah.

Fa=sal 28

Prasarana dan sarana kera yang diterima dalam bentuk pemberian, hibah,
atau bantean dar Pihak Keliga kepada Puskesmas Kecamatan dan
Puskesmas Kelurahan dalam rangka pelaksanaan tugas dan fungsinya
merupakan penerimaan barang daerah.

Penerimaan barang daerah sebagaimana dimaksud pada ayat (1),
segera dilaporkan kepada Kepala Dinas untuk selanjulnya dilaporkan
kepada Gubemur melalui Kepala BPKD. selaku Pejabat Pengelola
Keuangan Daerah sekaligus Bendahara Umum Daerah unluk dicatat
dan dibukukan sebagai aset daerah.

BAR X
FORMASI JABATAN DAN STANDAR PERALATAM KERJA
Pasal 29

Kepala Puskesmas Kecamatan dibantu oleh 1 (satu) orang Kepala
Subbagian Tata Usaha, 1 (satu) orang Koordinator Pelayanan dan 1 (satu)
orang Koordinator Penunjang dan Kepala Puskesmas Kelurahan sesuai
dengan jumlah Puskesmas Kelurahan, sebagai bawahan langsundg.

Kepala Subbagian Tata Usaha dibantu sebanyak-banyaknya oleh
15 (lima belas) orang Pejabat Fungsional Umum/Terteniu sebagai
bawahan langsung.

Koordinator Pelayanan mengoordinasikan seluruh Pejabat Fungsional
Umum/Tertenlu sebagai pelaksana pelayanan kesehatan pada setiap
Satuan Pelaksana Pelayanan Kesehatan.
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Koordinator Penunjang mengoordinasikan seluruh Pejabat Fungsional

Umum/Tertentu sebagai pelaksana penunjang kesehatan pada setiap
Satuan Pelaksana Penunjang Kesehatan.

Kepala Puskesmas HKelurahan dibanlu sebanyak-banyaknya oleh

17 (tujuh belas) orang Pejabat Fungsional Umum/Tertentu sebagai
bawahan langsung.

Rincian Formasi Jabatan sebagaimana dimaksud pada ayat (1), ayat (2),
ayat (3), ayat (4) dan ayat (5), sebagaimana tercantum dalam Lampiran Il
Peraturan Gubermur ini.

Rincian Formasi Jabatan sebagaimana dimaksud pada ayat (6), menjadi

acuan pengajuan kebutuhan pegawai Puskesmas Kecamatan dan
Puskesmas Kelurahan.

Pasal 30

Standar peralatan kerja minimal setiap Jabatan sebagaimana dimaksud

pada Pasal 29 sebagaimana lercantum dalam Lampiran Il Peraturan
Gubermur ini.

Standar peralatan kerja minimal sebagaimana dimaksud pada ayat (1),
menjadi acuan pengadaan peralatan kerja Puskesmas, sesuai
kemampuan dan prioritas belanja keuangan daerah.

BAB Xl
PELAPORAN DAK AKUNTABILITAS
Pazal 31

Puskesmas Kecamatan menyusun dan menyampaikan laporan berkala
tahunan, semester, triwulan, bulanan dan/atau sewakiu-wakiu kepada
Kepala Dinas Kesehatan melalui Kepala Suku Dinas Kesehatan.

Fuskesmas Kelurahan menyusun dan menyvampaikan laporan berkala
tahunan, semester, triwulan, bulanan dan/atau sewakiu-waklu kepada
Kepala Puskesmas Kecamatan.

Laporan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan ayat (2), antara lain
meliputi laporan :

a. kebuluhan, kekurangan dan kelebihan pegawai;

b. keuangan dan kinera;

¢. kebutuhan, kekurangan dan kelebihan barang atau prasarana dan
sarana kerja;

d. akuntabilitas; dan

e. pelaksanaan keqgiatan.

Pasal 32

Dalam rangka akuntabilitas Puskesmas Kecamatan dan Puskesmas Kelurahan
mengembangkan sistem pengendalian intermal sebagai bagian dari sistem
pengendalian internal Dinas Kesehatan,
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BAB XN
PENGAWASAN
Pasal 33

Pengawasan terhadap Puskesmas Kecamalan dan Puskesmas Kelurahan
dilaksanakan oleh :

a. Lembaga negara yang mempunyai lugas memeriksa pengelolaan dan
langgung jawab keuangan negara;

b. Aparal pemeriksa inlermnal pemerintah; dan

c. Inspekiorat.

BAB Xl
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 34
Pada saat Peraturan Gubemur ini mulai berlaku, Peraturan Gubernur
Momeor 160 Tahun 2007 tentang Organisasi dan Tata Kerja Pusat Keschatan
Masyarakal Dinas Kesehalan Provinsi Daerah Khusus Ibukola Jakarta,
dicabul dan dinyalakan lidak beraku,

Pasal 35
Peraturan Gubzernur ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.,
Agar seliap orang menqgelahuinya, memerintahkan pengundangan Peraluran

Gubernur ini dengan pencempalannyva dalam Berila Dacrah Provinsi Dacrah
Khusus ibekola Jakarla,

Dilelapkan di Jakarta
pada tanggal 4 Januwari 2011

AGUBERNUR PROVINSI DAERAH KHUSUS

Dundangkan di Jakarla
pada tanggal 14 Januari 2011

SEKRETARIS DAERAH PROVINSGI DAERAH KHUSUS
IBUKOTA JAKARTA

VL

FADJAR PANJAITAMN
MIP 19550B826197601 1001

BERITA DAERAH PROVINSI DAERAH KHUSLS IBUKOTA JAIARTA
TAHUN 2011 NOMOR 11
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Lampiran |l ; Peraturan Gubemur Provinsi Daerah Khusus

Ibukota Jakaria

Momor 4 TAHUN 2011
Tanggal 4 Januvari 2011

FORMASI JABATAN PADA PUSAT KESEHATAN MASYARAKAT KECAMATAN

No Nama Jabatan Syarat Pendidikan Eselon | Jumlah
| | Kepala Puskesmas 51 Kesehatan VLA, 1
Kecamatan Diklat Kepemimpinan Tk Il |
Diklat Pengadaan Barang dan Jasa
Diklat Manajemen Puskesmas
Jumlah

Kepala Subbagian Tata

| Usaha

51 Humaniora (SH, SE,. dan 5.5058) v.B. 1
Diklat Kepemimpinan Tk IV

Diklat Administrasi Perkantoran

Diklat Administrasi Kepegawaian
Diklal Pengelolaan Keuangan Daerah
Diklat Pengadaan Barang dan Jasa
Diklat Manajemen Puskesmas

Pengadministrasi Umum D Il Administrasi 1
Diklat Administrasi Perkantoran
Diklat SatminkalKearsipan
Diklat Komputer
Pengadministrasi D 1l Administrasi 1
Kepegawaian Diklat Adminisirasi Kepegawaian
Diklat Komputer
Pengelola Rumah D Il Administrasi 1
Tangga Diklat Bendahara Barang
Diklat Administrasi Perkanloran
Diklat Komputer
Pengurus Barang D Il Administrasi 1

Diklat Administrasi Perkanloran
Diklat Pengadaan Barang dan Jasa
Diklat Komputer




Mo,

Mama

Syarat Pendidikan

Esslon

Jumlah

Teknisi ME

D 1l Teknik Mesin/Eleklronik
Diklat ME

Pranata Komputer D 1l Komputer 1
Diklat Kearsipan
Pengelola Keuangan 51 Akuntansi 1
Diklat Administrasi Keuangan
Diklat Perencanaan
Diklat Komputer
Bendahara Pengeluaran D Il Akuntansi 1
Diklat Bendaharawan
Diklat Komputer
Pembantu Bendahara D 1l Akuntansi 1
Diklat Bendaharawan
Diklat Komputer
Bendahara Penerimaan Dm Akun.l;ansi 1
Pembantu Diklat Bendaharawan
Diklat Komputer
|
Kasir SMA/Sederajat 1
Arsiparis D Il Kearsipan 1
Diklat Arsiparis
Caraka SMASSederajat 1
Diklat Arsiparis
Pengemudi SMA/Sederajat 2
Jumlah 16
Il | Kelompok Pelayanan
Dokter Anak 52 Kedokteran Spesialis Anak 1
Dokter Kebidanan dan 52 Kedokteran Spesialis Kebidanan 1
Kandungan dan Kandungan




a8

No. MNama Syarat Pendidikan Eselon | Jumlah

Dokter Penyakit Dalam 52 Kedokleran Spesialis Penyakit 1
Dalam

Dokter Mata/THT/ 5 2 Kedokteran Spesialis Mata/THT 1

Radiologi

Dokter Umum 51 Kedokteran 12

Dokter Gigi 51 Kedokteran Gigi 4

Perawal D3 Keperawatan 3z
Diklat Teknis Keperawatan

Perawat Gigi D1 (sesuai dengan kualifikasi) | 2
Diklat fungsional pelayanan asuhan
kesehatan gigi

I Bidan D2 Kebidanan 18

Diklat fungsional di bidang kebidanan

Jumlah T2

I Kelompok Penunjang

Apoteker 51 Apoteker 1
Diklat fungsional di bidang |
pengawasan farmasi dan makanan |

Asisten Apoteker 31 Apoleker 2

| Diklat fungsional di bidang

pengawasan farmasi dan makanan

Pranata Laboratorium SLTA -31 (sesuai dengan kualifikasi) 1

Epidemiolog Kesehatan SLTA /D1 (sesuai dengan kualifikasi) 1
Diklat fungsional di bidang
epidemiologi kesehatan

Entomolog Kesehatan D1-D3 (sesuai dengan kualifikasi) 1
Diklat fungsional di bidang entomologi
kesehatan

Sanitarian Terampil SLTA -D1 Kesehatan Lingkungan 1
Diklat fungsional di bidang kesehatan
lingkungan




MNo. Nama Syarat Pendidikan Eselon | Jumlah
Sanitarian Ahli S1/D4 Kesehatan Lingkungan 1
Diklat fungsional di bidang kesehatan
lingkungan
Penyuluhan Kesehatan D3 (sesuai dengan kualifikasi) 2
Masyarakat Diklat fungsional di bidang
penyuluhan kesehatan masyarakat
Mutrisionis Terampil D3 Gizi 1
Diklat Teknis di Bidang Gizi
Mutrisionis Ahli S1/D4 Gizi 1
Diklat Teknis di Bidang Gizi
Perekam Medis D3 (sesuai dengan kualifikasi) 1
Diklat fungsional di bidang rekam
medis
Radiografer D3 Radiologi 1
Diklat fungsional di bidang radiologi
dan imaging
Teknisi Elektromedis D3 (sesuai dengan kualifikasi) 1
Diklat fungsional di bidang teknik
elektromedik
Fisioterapis DafAkademi fisioterapis 1
Diklat fungsional di bidang fisiolerapis
Terapis Wicara D3fAkademi terapi wicara 1
Refraksionis Optisien D3 Refraksi optisi 1
Pengawas Farmasi dan D4/51 bidang farmasi, kimia, 1|
Makanan peternakan, gizi, eleklromagnetik
Diklat fungsional di bidang pengawas
farmasi dan makanan
Jumilah 19
| | Kepala Puskesmas 51 Kesehatan 1
Kelurahan Diklat Kepemimpinan
Diklat Manajemen Puskesmas




|
Mo. MNama Syarat Pendidikan Eselon L Jumlah
Il | Kelompok Tata Usaha
Pengadministrasi Umum | - D Il Administrasi 1
= Diklat Administrasi Perkantoran
= Diklat Satminkal/Kearsipan
- Diklat Komputer
Pengurus Barang - 03 Administrasi 1
- Diklat Pengadaan Barang dan Jasa
- Diklat Komputer
Kasir - SLTA 1
- Diklat Administrasi Keuangan
Caraka - SLTA 1
- Diklat Arsipars
Il | Kelompok Jabatan
Fungsional tertentu
Daokter Umum - 51 Kedokteran 1
- Diklat Teknis Bidang Kesehatan
Dokter Gigi - 51 Kedokteran Gigi 1
- Diklat Teknis Bidang Kesehatan
Perawat - D3 Perawat 3
- Diklat Teknis Bidang Keperawatan
Parawat Gigi - D1 (sesuai dengan kualifikasi) 1
- Diklat fungsional pelayanan asuhan
kesehatan gigi
2
Bidan = D2 Kebidanan
- Diklat fungsional di bidang kebidanan
Asisten Apoleker - 51 Apajeker 1
- Diklat fungsional di bidang
pengawasan farmasi dan makanan
Pranata Laboratorium - SLTA -51 (sesuai dengan kualifikasi) 1
Sanitarian Terampil - SLTA/D1 Kesehatan Lingkungan 1
- Diklat fungsional di bidang kesehatan
lingkungan




s

Mo,

Nama Syarat Pendidikan Eselon | Jumlah
Penyuluhan Kesehatan D3 (sesuai dengan kualifikasi) 1
Masyarakat Diklat fungsional di bidang

penyuluhan kesehatan masyarakat
Mutrisionis Terampil D3 Gizi 1
Diklat Teknis Bidang Gizi
Jumlah 18
| | Kepala Puskesmas 51 Kesehatan 1
Kecamatan Kepulauan Diklat Kepemimpinan |
Seribu Diklat Manajemen Puskesmas |
|
Il | Kepala Subbagian Tata 51 Humaniora Kesehatan 1
Usaha Diklat Kepemimpinan
Diklat Administrasi Kepegawaian
Diklat Manajemean Keuangan
Diklat Pengadaan Barang dan Jasa
Diklat Administrasi Perkantoran
Diklat Manajemen Puskesmas
Pengadministrasi Umum D3 Administrasi 1
Diklat Administrasi Perkantoran
Diklat Arsiparis i
Diklat Komputer L
Pengadministrasi D3 Administrasi 1
Kepegawaian Diklat Administrasi Kepegawaian
| Diklat arsiparis
Diklat Komputer
Pengelola Rumah D3 Administrasi 1
Tangga Diklat Bendahara Barang
Diklat Kemputer
|
Pengurus Barang D3 Administrasi 1
Diklat Pengelolaan Barang
Diklat Komputer
Pranata Komputer D3 Komputer 1
Diklat Kearsipan
Bendahara Pengeluzran D3 Akuntansi 1
Diklat Bendahara




MNo. Nama Syarat Pendidikan Eselon | Jumlah
Pembantu Bendahara D3 Akuntansi 1
Diklat Bendahara
Bendahara Penerimaan D Il Akuntansi 1
Pembantu Diklat Bendaharawan
Diklat Komputer
Kasir SLTA 1
Diklat
Caraka SLTA 1
Diklat Arsiparis
Pengemudi SLTA 1
Diklat BHD (Bantuan Hidup Dasar)
Nahkoda ANKAPIN 1
Awak Buah Kapal STM Mesin 1
Diklat ANKAPIN
m Kelompok Pelayanan
. Dokter Anak 52 Kedokteran Spesialis Anak 1
Dokter Kebidanan dan 52 Kedokteran Spesialis Kebidanan 1
i Kandungan dan Kandungan
Dokter Penyakit Dalam 52 Kedokteran Spesialis Penyakit 1
Dalam
Dokter Mata/THT S 2 Kedokteran Spesialis Mata/THT 1
Dokter Umum 51 Kedokleran 4
Dokter Gigi 51 Kedokteran Gigi 2
Perawat D3 Keperawatan 8
Diklat Teknis Bidang Keperawatan
L




Mo,

Mama

Syarat Pendidikan

Eselon

Jumilah

|
Perawat Gigi

D1 (sesuai dengan kualifikasi)
Diklat fungsional pelayanan asuhan
kesehatan gigi

Bidan

D2 Kebidanan
Diklat fungsional di bidang kebidanan

1"

Kelompok Penunjang

Apoteker

51 Apoteker
Diklat fungsional di bidang
pengawasan farmasi dan makanan

Asisten Apoteker

51 Apoteker
Diklat fungsional di bidang
pengawasan farmasi dan makanan

Pranata Laboratorium

SLTAMS (sesuai dengan kualifikasi)

Epidemiolog Kesehatan

SLTA/DA (sesuai dengan kualifikasi)
Diklat fungsional di bidang
epidemiologi kesehatan

Entomolog Kesehatan

D3/D1 (sesuai dengan kualifikasi)
Diklal fungsional di bidang entomalogi
kesehatan

Sanitarian Ahli

51/D4 Kesehatan Lingkungan
Diklat Teknis di Bidang Kesehatan
Lingkungan

Penyuluhan Kesehatan
Masyarakat

D3 (sesuai dengan kualifikasi)
Diklat fungsional di bidang
penyuluhan kesehatan masyarakat

Mutrisionis Ahli

51/D4 Gizi
Diklat Teknis di Bidang Gizi

Perekam Medis

D3 (sesuai dengan kualifikasi)
Diklat fungsional di bidang rekam
medis




o, Nama Syarat Pendidikan Eselon | Jumlah
Radiografer - D3 Radiologi 1
- Diklat fungsional di bidang radiologi
t dan imaging
Teknisis Elektromedis - D3 (sesuai dengan kualifikasi) 1
- Diklat fungsional di bidang teknik
elektromedik
Fisioterapis - D3/Akademi fisiolerapis 1
- Diklat fungsional di bidang
Fisiolerapis
Terapi Wicara - D3/Akademi terapi wicara 1
- Diklat Teknis di Bodang Kesehatan
| Refraksionis Oplisien - D3 Refraksi optisi 1
- Diklat Teknis di Bodang Kesehatan
. Pengawas Farmasi dan |- D4/31 bidang farmasi, kimia, 1
' Makanan peternakan, gizi, eleklromagnetik,
- Diklat fungsional di bidang pengawan
farmasi dan makanan _
|
Jumlah 53
| | Kepala Puskesmas - 51 Kesehatan 1
Kelurahan Kepulauan = Diklat Kepemimpinan
Seribu - Diklat Manajemen Pemerintahan
! Kelompok Tata Usaha
Pengadministrasi Umum | - D3 Administrasi 1
= Diklat Administrasi Perkantoran
- Diklat Manajemen Puskesmas
= Diklat Arziparis
- Diklat Komputer
Pengurus Barang - D3 Administrasi 1
- Diklat Adm. Perkantoran
- Diklat Pengadaan Barang dan Jasa
- Diklat Komputer
Kasir - SLTA 1
- Diklat Administrasi Keuangan
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-
| No. Mama Syarat Pendidikan Eselon | Jumlah
Caraka SLTA 1
Diklat Arsiparis
1l | Kelompok Jabatan
i Fungsional tertentu
Dokter Umum 51 Kedokteran 1
Dokter Gigi 51 Kedokteran Gigi 1
Perawat D3 Perawat 2
Diklat Teknis di Bidang Keperawatan
Perawat Gigi D1 (sesuai dengan kualifikasi) 1
Diklat fungsional pelayanan asuhan
! kesehatan gigi
Bidan D2 Kebidanan 1
Diklat fungsional di bidang kebidanan
Asisten Apoteker 51 Apoteker 1
' Diklat fungsional di bidang
pengawasan farmasi dan makanan
. Pranata Laboratorium SLTAMS1 (sesuai dengan kualifikasi) 1
| Sanitarian Terampil SLTA/D1 Kesehaltan Lingkungan 1
| Diklat fungsional di bidang kesehatan
lingkungan
Penyuluhan Kesehatan D3 (sesuai dengan kualifikasi) 1
Masyarakat Diklat fungsional di bidang
penyuluhan kesehatan mas kat
t it
| Mutrisionis Terampil D3 Gizi 1
- Diklat Teknis di Bidang Gizi
Jumilah 16

GUBERNUR PROVINSI DAERAH KHUSUS
IBUKGTA JAKARTA,




Lampiran Il : Peraturan Gubermur Provinsi Daerah Khusus

Ihukota Jakarla

Momor 4 TAHUN 2011
Tanggal 4 Januari 2011

STANDAR PERALATAN KERJA PADA PUSAT KESEHATAN MASYARAKAT

MNo. Nama Jabatan Peralatan Kerja Jumlah
i Kepala Puskesmas Kecamatan | Minibus 1 | unit
Notebook 1 | unit

Printer 1 | unit

| Telepon 1 | buah
| White Board 1 | buah
Il | Kepala Subbagian Tata Usaha | Notebook 1 | unit
Printer 1 | unit

Telepon 1 | buah

White Board 1 | buah

Filling Kabinet 1 | buah

Pengadministrasi Umum Kompulter 1 | unit

Printer 1 | unit

Telepon 1 | buah

Fax 1 [ unit

Filling Kabinet 1 [ buah

Mesin Ketik 1 | buah

Pengadministrasi Kampuler 1 | unit
Kepegawaian Printer 1 | unit

Mesin Absensi 1 | unit

Filling Kabinet 1 | buah

B Pengelola Rumah Tangga | LCD Projector 1| unit
Lavar/Screan 1 | unit

Filling Kabinet 1 | buah

] Pengurus Barang Komputer 1 | unit
. Prinler 1 | unit
Filling Kabinet 1 | buah

Teknisi ME Filling Kabinet 1_| buah

Peralatan Kerja Teknis

Pranata Kompuler Komputer 1 | unit

Printer 1 | unit

Filling Kabinet 1 [ buah

Pengelola Keuangan Komputer 1 | unit
Mesin Hitung 1 | buah
Telepon 1 | buah

Mesin Penghancur Kertas 1 | wunit
Filling Kabinet 1 | buah




No Mama Jabatan Peralatlan Kerja Jumilah
8 | Bendahara Pengeluaran Kompuler 1 | unit
Mesin Hitung 1 | buah
Brankas 1 | buah
Filling Kabinet 1 | buah
_____ 9 | Pembantu Bendahara Komputer 1 | unit
Mesin Hitung 1 | buah
Filling Kabinet 1 | buah
10 | Bendahara Penerimaan Komputer 1 | unit
Pembantu Mesin Hitung 1 | buah
Brankas 1 | buah
Filling Kabinet 1 | buah
11 | Kasir Komputer 1 | unit
Mesin Hitung 1 | buah
Filling Kabinet 1 | buah
12 | Arsiparis Komputer 1 | unit
Printer ' 1 | unit
Filling Kabinet 1 | buah
13 | Caraka Sepeda Motor 1 | unit
Filling Kabinet 1 | buah
14 | Pengemudi Kendaraan Operasional 2 | unit
Tool Kit 2 | set
Filling Kabinet 2 | buah
Il | Kelompok Pelayanan
1 | Dokter Anak Laptop 1 | unit
Printer 1 | unit
Telepon 1 | buah
Filling Kabkinet 1 | buah
Peralatan Kera Teknis
2 | Dokter Kebidanan dan Laptop 1 | unit
Kandungan Filling Kabinet 1 | buah
Peralatan Kena Teknis
3 | Dokter Penyakit Dalam Laplop 1 | unit
Filling Kabinet 1 | buah
Feralatan Kerja Teknis




No. Nama Jabatan Peralatan Kerja Jumiah
' 4 | Dokter Mata/THT Laptop 1 | unit
Filling Kabinel 1 | buah
Peralatan Kerja Teknis
5 | Dokter Umum Laptop 1 | wnit
i Filling Kabinet 12 | buah
! Peralatan Kerja Teknis
| & | Dokter Gigi Laplop 1 | unit
Filling Kabinet 4 | buah
Peralatan Kerja Teknis
L 7 | Perawat Filling Kabinet 32 | buah
' Peralatan Kerja Teknis
8 | Perawat Gigi Filling Kabinet 2 | buah
Peralatan Kerja Teknis
9 | Bidan Filling Kabinet 18 | buah
Peralatan Kerja Teknis
IV | Kelompok Penunjang
1 | Apoleker Komputer 1 | unit
Printer 1 | unit
Telepon 1 | buah
Filling Kabinet 1 | buah
| Peralatan Kerja Teknis
| 2 | Asisten Apoteker Filling Kabinet 2 | buah
Peralatan Kerja Teknis
3 | Pranata Laboratorium Komputer 1 | unit
Printer 1 unit
Telepon 1 | buah
Filling kabinet 1 | buah
Peralatan Kerja Teknis
4 | Epidemiolog Kesehatan Komputer 1 | unit
Frinter unit
Filling Kabinet buah
Peralatan Kerja Teknis
5 | Entomolog Kesehalan Komputer 1 | unit
Printer unit
Filling Kabinet 1 | buah
Peralatan Kerja Teknis




Nama Jabatan Peralatan Kerja Jumlah
6 | Sanitarian Terampil Komputer 1 | unit
Prinler 1 Lireit
Filling Kabinet 1 | buah
Peralalan Kerja Teknis
7 | Sanitarian Ahli Filling Kabinet 1 | buah
Peralatan Kerja Teknis
8 | Penyuluhan Kesehatan Komputer 1 | unit
Masyarakat Printer 1 | unit
Telepon 1 | buah
Filling Kabinet 2 | buah
Peralatan Kerja Teknis
8 | Mutrisionis Terampil Komputer 1 | unit
Printer 1 | unit
Filiing Kabinat 1 | buah
Peralatan Kera Teknis
10 | Nutrisicnis Ahli Filling Kabinat 1 | buah
Feralatan Kerja Teknis
11 | Perekam Medis Komputer unit
Printer unit
Filling Kabinet buah
Peralatan Kerja Teknis
12 | Radicgrafer Komputer 1 unit
Printer 1 | unit
Filing Kahinet 1 | buah
Peralatan Kera Teknis
13 | Teknisi Elektromedis Filling Kabinet 1 | buah
Peralatan Kerja Teknis
14 | Fisiolerapis Kompuler unit
Printer unit
Filling Kabinet 1 | buah
Feralatan Kerja Teknis
15 | Terapis Wicara Komputer 1 | wnit
Printer unit
Filing Kabinat 1 | buah
Peralatan Kera Teknis




Mo,

Nama Jabatan Peralatan Kerja Jumlah
16 | Refraksionis Optisien Komputer unit
Printer unit
N Filling Kabinet buah
Peralatan Kerja Teknis
17 | Pengawas Farmasi dan Komputer unit
Makanan Printer 1 | unit
Filling Kabinet 1 | buah
Peralatan Kerna Teknis
I | Kepala Puskesmas Kelurahan Minibus 1 | unit
Motehook 1 | unit
Printer 1 | unit
Telepon 1 | buah
YWhite Board 1 | buah
Il | Kepala Subbagian Tata Usaha Komputer 1 | unit
Printer 1 | unit
Telepon 1 | buah
White Board 1 | buah
1 | Pengadministrasi Umum Komputer 1 | unit
Printer 1 | unit
Telepon 1 | buah
Fax 1 wanit
Filling Kabinet 1 _| buah
Mesin Kelik 1 | buah
2 | Pengurus Barang Komputer 1 | unit
Printer 1 unit
Filiing Fabinet 1 | buah
3 | Kasir Mesin Hitung 1 | buah
Filling Kabinet 1 | buah
4 | Caraka Sepada Motor 1 | unit
Filling Kabinet 1 | buah
Il | Kelompok Jabatan Fungsional
Tertentu
1 | Dokter Umum Filling Kabinet 1 | buah
Peralatan Kera Teknis
2 | Dokter Gigi Filling Kabinet 1 | buah
Peralatan Kera Teknis
3 | Perawat Filing Kabinet 3 | buah
Peralatan Kera Teknis




Nn.i

Mama Jabatan Peralatan Kerja Jumiah
4 | Perawat Gigi Filling Kabinat 1_| buah
) Peralatan Kerja Teknis
5 | Bidan Filling Kabinet 2 | buah
Peralatan Kerja Teknis
6 | Asisten Apoleker Filling Kabinet 1 | buah
Peralatan Kerja Teknis
7 | Pranata Laboratorium Komputer 1 | unit
Printer 1 | unit
| FHIing Kabinat 1 | buah
Peralatan Kera Teknis
& | Sanitarian Terampil Filling Kabinet 1 | buah
Peralatan Kerja Teknis
9 | Penyuluhan Kesehatan Filling Kabinet 1_| buah
Masyarakat Peralatan Kerja Teknis
! 10 | Nutrisionis Terampil Filling Kabinet 1 | buah
Peralatan Kera Teknis
I Kepala Puskesmas Kecamatan | Minibus 1 | wunit
Kepulauan Seribu Motebook 1 | wunit
Printer 1 unit
Telepon 1 | buah
White Board 1 | buah
1l Kepala Subbagian Tala Usaha Kompular 1 | unit
Printer 1 Linit
Telepon 1 | buah
White Board 1 | buah
Filling Kabinet 1 | buah
1 | Pengadministrasi Umum Komputer 1 | unit
Printer 1 | unit
Telepon 1 | buah
Fax 1 | umit
Filling Kabinet 1 | buah
Mesin Kelik 1 | buah
2 | Pengadministrasi Komputer 1 | unit
Hepegawaian Printer 1 | unit
Mesin Absensi 1 | wnit
Filling Kabinet 1 | buah
Mesin Ketik 1 | buah




No. Mama Jabatan Peralatan Kerja Jumilah
3 | Pengelola Rumah Tangga | LCD Projecicr 1 | unit
LayarScreen 1 | wnit
Filling Kabinel 1 | buah
4 | Pengurus Barang Komputer 1 | unit
Printer 1 | unit
Filling Kabinet 1 | buah
5 | Pranala Komputer Komputer 1 | unit
Printer 1 | unit
Filling Kabinel 1 | buah
6 | Bendahara Pengeluaran Komputer 1 | unit
Printer 1 [ unit
Mesin Hitlung 1 | buah
Brankas 1 | buah
Filling Kabineat 1 | buah
7 | Pambantu Bendahara Komputer 1 | buah
Mesin Hitung 1 | buah
Filling Kabinet 1 | buah
8 | Bendahara Panarimaan Komputer 1 | unit
Pembantu Masin Hitung 1 | buah
Brankas 1 | buah
Filling Kabinet 1 | buah
9 | Kasir Mesin Hitung 1 | buah
Filling Kabinet 1 | buah
10 | Caraka Sepeda Motor 1 | unit
Filling Kabinet 1 | buah
11 | Pengemudi Kendaraan Operasional 1 | unil
Tool Kit 1 | set
Fiiling Kabinet 1 | buah
12 | Nahkoda Kapal 1 | buah
Peralatan Kerja Teknis
13 | Anak Buah Kapal Peralalan Kerja Teknis




Mo. Nama Jabatan Paralatan Kerja Jumiah
Il | Kelompok Pelayanan
| 1 | Dokter Anak Laptop 1 | unit
Prii ter 1 | unil
Telepon 1 | buah
Filling Kabinet 1 [ buah
Peralatan Kerja Teknis
2 | Dokter Kebidanan dan Laptop 1 | unit
Kandungan Filling Kabinet 1_| buah
Peralatan Kerja Teknis
3 | Dokler Penyakit Dalam Laptop 1 | unit
Filling Kabinet 1 | buah
_ Perzlatan Kera Teknis
| 4 | Dokter Mata/THT Laptop unit
Filling Kabineat buah
Peralatan Kerja Teknis
| 5 | Dokter Umum Laptop 1 | wunil
| Filling Kabinet 4 | buah
Peralatan Kerja Teknis
6 | Dokter Gigi Laptop 1 | unit
Filling Kabinet 2 | buah
Peralalan Kerja Teknis
" |7 | Perawat Filling Kabinet 8 | buah
| Peralatan Kerja Teknis
8 | Perawal Gigi Filling Kabinet 1 | buah
Peralatan Kerja Taknis
9 | Bidan Filling Kabinet 4 | buah
Peralatan Kerja Teknis
IV | Kelompok Penunjang
1 | Apoleker Komputer 1 | unit
Prinler 1 | unit
Telepan 1 | buah
Filling Kabinet 1 | buah
Peralatan Kerja Teknis
2 | Asisten Apoteker Filling Kabinel 1 | buah
Peralatan Kera Teknis




Mo,

MNama Jabatan Peralatan Kerja Jumilah
3 | Pranata Laboratorium Komputer 1 | unit
Printar 1 | unit
Filling Kabinal 1 | buah
Peralatan Kerja Teknis
4 | Epidemiolog Kesehatan Filling Kabinat 1 | buah
Peralatan Kerja Teknis
5 | Entomolog Kesehatan Filling Kabinel 1 | buah
Paralatan Kerja Teknis
G | Sanitarian Ahli Filling Kabinet 1 | buah
Peralatan Kerja Teknis
7 | Penyuluhan Kesehatan Hompuler 1 | unit
Masyarakat Printer 1 | unit
Filling Kabinel 1 | buah
Peralatan Kera Teknis
8 | Nutrisionis Ahli Filling Kabinet 1 | buah
Poralatan Kera Teknis
9 | Parekam Medis Komputer unit
Printer 1 | unit
Filling Kabinet 1 | buah
Peralatan Kerja Teknis
10 | Radiograler Komputer 1 | unit
Printer 1 | unit
Telepon 1 | buah
Filling Kabinet 1 | buah
Peralatan Kerja Teknis
11 | Teknisi Elektromeadis Filling Kabinet 1 | buah
Peralatan Kerja Teknis
12 | Fisioterapis Kompuler 1 | unit
Printer unit
Filling Kabinel 1 | buah
Peralatan Kerja Teknis
13 | Terapis Wicara Komputer unit
Printer unit
Filling Kabinel buah
Peralatan Kera Teknis




10

Mo, Mama Jabatan Peralatan Kerja Jumlah
| 14 Refraksionis Optisien Kompuler T | umit |
Prinler 1 [ unit
o Filliog Kabinet 1 | buah
Peralatan Kerja Teknis
15 | Pengawas Famasi dan Komputer umnit
Makanan Printer 1_| unil
Filling Kabinet 1 | buah
Peralatan Kerja Teknis
I | Kepala Puskesmas Kelurahan Minibus 1 | unit
Kepulaua Serbu Motebook T | umif
Frinter 1 | unit
. Teiepon 1 | buah
White Board 1 | buah
" 1l_| Kepala Subbagian Tata Usaha | Kompuler 1 | wnit
Printer 1 | unit
~| Telapon 1 | buah
| White Board 1| buah
Filling Kabineat 1 [ buah
1 | Pengadministrasi Umum Komputer 1 | unit
Printer 1 | unit
Telepon 1 | buah
! Fax 1 | unit
FFilling Kabinet 1 | buah
Mesin Kotik 1 | buah
2 | Pengurus Barang Homputer 1 urit
Pririber 1 urit
Filling Kabinet 1 | buah
3 | Kasir Mesin Hitung 1 | buah
Filling Kabinet 1 | buah
4 | Caraka Sepeda Motor 1 | unil
Filling Kabinet 1 | buah
1l | Kelompok Jabatan Fungsional
Tertenlu
1 | Dokler Umum Filling Kabinet 1 | unit
Peralatan Kerja Teknis
2 | Dakler Gigi Filling Kabinet 1_| buah
Peralatan Kera Teknis




11

Mo,

Nama Jabatan Peralatan Ketja Jumiah
| a | Perawat Filling Kabinet 2 | buah
I Peralatan Kerja Teknis

4 | Perawat Gigi Filling Kabinet 1 | buah
Peralatan Kerja Teknis
5 | Bidan Filing Kabinet 1 | buah
Peralatan Keria Teknis
6 | Asisten Apoleker Komputer 1 | unit
Printer 1 unit
Filling Kabinet 1 | buah
Peralatan Kerja Teknis
T | Pranata Laboratorium Komputer unit
Frinter unit
Filling Kabinet 1 | buah
Peralatan Kerja Teknis
8 | Zanitarian Terampil Filling Kabinet 1 | buah
Peralatan Kera Teknis
9 | Penyuluhan Kesehatan Komputer 1 | unit
Masyarakat Printer 1 | unit
Filling Kabinet 1 | buah
Peralatan Kerja Teknis
10 | Nutrisionis Terampil Filling Kabinel 1 | buah
Peralatan Kerja Teknis

GUBERNUR PROVINS] DAERAH KHUSUS

IBUROTA JAKARTA,

Zl
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